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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Faut’met Desa Lotas 

Kecamatan Rinhat Kabupaten Malaka,maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Faut’met Desa Lotas 

Kecamatan Rinhat Kabupaten Malaka, ditemukan sebanyak 12 jenis 

tumbuhan berdasarkan tegakan Pohon, Tiang,Pancang dan Anakan dengan 

jumlah total individu 501 individu. Tegakan yang mempunyai individu 

terbanyak adalah tegakan pohon dengan jumlah total 180 individu, kemudian 

tegakan Tiang dengan jumlah total 114 individu, diikuti dengan tegakan 

Pancang dengan jumlah total 107 individu dan tegakan yang terendah adalah 

tegakan Anakan dengan jumlah total 100 individu.  

2. Indeks Nilai Penting dari keempat tingkat dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP yang tertinggi pada tingkat Pohon 

adalah Xylocarpus moluccens dengan INP 52.41%, dan jenis tumbuhan 

yang mempunyai INP terendah adalah Santalum album L dengan INP 

12.44%. 

b. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP yang tertinggi pada tingkat Tiang 

adalah Ficus benjamina L dengan INP 79,25%, dan INP terendah adalah 

Mimusops balata dengan INP 14,92%.  

c. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP yang tertinggi pada tingkat 

pancang adalah Alstonia scolaris L dengan INP 64.12%, dan INP 

terendah adalah Ficus benjamina L dengan INP 12.06%. 

d. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP yang tertinggi pada tingkat Anakan 

adalah: Xylocarpus moluccens dengan INP 38.75%, dan INP relative 

terendah adalah Santalum album L dengan INP 8.25%. 

B. Saran  

Berkaitan hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Faut’met Desa Lotas Kecamatan 

Rinhat Kabupaten Malaka, oleh penulis maka penulis menyarankan agar: 

1. Harus adanya kesadaran dari pemerintah maupun masyarakat setempat untuk 

tetap menjaga serta melestarikan kawasan Hutan Faut’met tersebut agar tidak 

punah.  

2. Harus adanya pengawasan dari Dinas Kehutanan agar tidak terjadi 

penebangan hutan secara liar agar hutan tetap stabil. 

3. Masyarakat yang berada disekitar Hutan Faut’met agar tidak menjadikan 

hutan sebagai area perkebunan. 
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